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Merapi yang cenderung kondusif di-
yakini tidak akan memberi dampa
% luapan besar di aliran kali Code yang
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Aliran bode,

® Sambungan Hal1

sarana terkait mitigasi, se-
perti Early Warning System
(EWS) terus dipantau kesi-
apannya. Sehingga, jika se-
‘waktu-waktu terjadi luapan
di hulu, warga di hilir bisa
langsung terkondisi.

“Kalaupun nanti ada, tak
akan separah 2010. Alham-
dulillah sudah lebih dari
10 tahun ini landai. Tapi,
potensi itu masih ada, jadi
harus diwaspadai, ya, meski
dari analisis terakhir (luap-
an) ke Code belum ada war-
ning,” cetus Budi.

EWS sendiri, sudah ter-
pasang di 16 titik di seluruh
penjuru kota pelajar yang
meliputi kawasan pinggiran
Kali Code (7 EWS), Kali Wi-
nongo (4), serta Kali Gajah-
wong (5). “Kemarin sudah

| kita benahi, sehingga tidak
“ada masalah soal peringat-

an dini itu. Sekarang juga
masth kita cek terus kok,

ya.
Posko 1 yang beriokasi di
Ngentak, Sinduhajo. Sle-

tombgk umuk memantau
debit air dari atas.

begitu, BPBD bisa mengi-
rimkan laporan rutin pada
warga yang tinggal, maupun
beraktivitas di dekat aliran
kali di wilayah Kota Yogya-
Kkarta.

Budi menyebut, ketika
debit air mulai naik, posko-
posko yang ada di kota pun
langsung mempersiapkan

kesiapsiagaan dini di kawa-
san bantaran sungai, untuk
menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan akibat ter-
Jjangan lahar dingin.

Jika pantauan dari posko
menunjukkan ketinggian air
sudah mencapai 70 senti-
meter, maka lebih kurang
30 menit lahar dingin akan
sampai_dan mengancam
Kota Yogyakarta. “Kita ada
pos pantau di Ngentak. Ka-
lau khusus di Code, karena

otomatis naik, ssat ada lu-
apan. Jadi, sudah terkondi-
si, mereka siap siaga meng-
hadapi situasi itu,” ucapnya.

Meski begitu, seluruh wi-

pa hari terakhir harus disi-

e

liputi sebagian Kapanewon dul misalnya, untuk potensi
kapi dengan K: igaluh, dampak musim jan,”
kewaspadaan. Ada empat Girimulyo, Kokap, dan Pe- _jelas Edy, Senin (13/9).
kapanewon yang dilintasi ngasih. wilayah informasi

ketiga aliran kali itu. Keem- .
patnya meliputi Tegalrejo, .
Dnquan,

Gondokusuman,

g
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“Sepanjang bantaran su-
ngai itu rawan semua. Ka-
rakteristik tiga sungai itu
berbeda-beda. Makanya,
warga yang tinggal di sekitar
bantaran harus waspada,
karena hujan mulai turun
beberapa terakhir,” ka-
tanya, Senin (13/9/21).

Ia tidak menampik, ter-
dapat deretan permn
penduduk yang berdiri di la-
han yang tidak semestinya.
Alhasil, ancaman bencana
pun tidak dapat dihindari.
Akan tetapi, karena warga
sudah tinggal di kawasan
tersebut dalam waktu rela-
tif lama, kesiapsiagaan itu
akhirnya otomatis terben-
tuk.

“Kita kan ada beberapa
wilayah yang memang se-
cara ketentuan tidak untuk
hunian. Maka dari itu, kita
tidak bisa menghindari ben-
cana. Yang bisa kita lakukan
responsnya secara cepat jika
terjadi sesuatu. Masyarakat
saya rasa sudah terbiasa,”
Jjelasnya.

Di samping meningkatkan
kewaspadaan, Budi juga
meminta supaya warga yang
tinggal, atau beraktivitas di
bantaran Code, Winongo,
dan Gajahwong, bisa berpe-
ran aktif dalam

yang rawan banjir di bagian
selatan Kulon Progo meli-
puti Wates, Panjatan, Galur,
Lendah, dan Temon. Serta
bagian selatan Kapanewon
Pengasih yakni Kalurahan

‘Tawangsari.

Sementara, Kepala Pelak-
sana BPBD Kulon Progo,
Joko Satyo Agus Nahrowi
‘menambahkan, pihaknya
akan berkoordinasi dengan
instansi vertikal seperti Ba-
Iai Besar Wilayah Sungai Se-
rayu Opak (BBWSO) untuk
upaya normalisasi sungai
dan saluran air sering
menjadi penyebab banjir.
Saat ini, hampir semua sa-
luran telah dinormalisasi.

Selain itu sejak 2019 hing-
ga 2021, BPBD Kulon Progo
fokus pada pembentukan

bencana

yang diterima, ia memper-
kirakan musim penghujan

baru dirasakan pada bulan

Oktober. Adapun sebelum-
hya, di akhir September
hingga awal Oktober, akan
tzx]adlpamamba(masa per-

Menurut Edy, pihaknya

dampaknya bisa cukup be-
sar,” jelasnya.

Meski belum mengarah ke
antisipasi bencana hidrome-
teorologi, Edy mengatakan
persiapan tetap dilakukan..

p
Antara lain memantau wila-

Terkait ia me-

Plhalmya juga ikut andil
dalam penyusunan rencana
kontingensi (renkon) banjir
dari DIY. “Sebenarnya pe-
merintah kabupaten (pem-
kab) harus mempunyai ren-
kon banjir sendiri. Namun
kendalanya keterbatasan

Untuk

lisasi-potensi bencana. Yak-
ni, dengan tidak membuang
sampahnya secara seram-
pangan. “Sistem drainase
harus dijaga. Terus, ketika
ada laporan cuaca yang se-
cara periodik disampaikan,
terkait curah hujan di atas,
agar siaga dan merespons,”
ujarnya.

Progo
Sementara’ itu, Kepala
Seksi Kedaruratan dan Lo-
gistik, BPBD Kulon Progo,
Edi Wibowo mengatakan,
menjelang musim penghu-
jan, pthaknya akan meng-
gelar rapat koordinasi (ra-
kor) pada awal November
2021. Sebab, berdasarkan
prakiraan cuaca dari Ba-
dan

menggunakan rmknn banjir
DIY sebagai acuan,” ucap-

Adapun terkait dengan
alokasi penanganan benca-

Di sisi lain, BPBD Gu-
nungkidul masih berfokus

layah yang kesulitan air ber-
sih. Kepala Pelaksana BPBD

dan Geofistka (BMKG) mu-

dul, Edy Basuki
mengatakan, sampai saat

ngatakan tidak ada alokasi
bencana hidrometeorologi.
Sebab anggaran bagi BPEBD
Gunungkidul bersifat umum
untuk periode setahun, se-
perti logistik permakanan
hingga bantuan stimulan.
“Logistik permakanan da-
lam setahun anggarannya
Rp60 juta, sedangkan ban-
tuan stimulan antara Rp60
Juta sampai Rp70 juta,” ung-
kap Edy. Jika dana nantinya
tak mencukupi, pihaknya

engal
* an Sungai (DAS) O.Valadi
air

fokus perhatian titik rawan
dampak bencana musim
penghujan. Khususnya ban-
Jir. “Selain DAS Oya, juga
wilayah rawan banjir Ledok
‘Wonosari Smﬂ pesisir,” ujar
Agus.

Ia juga mengatakan ben-
cana longsor hingga dam-
pak puting beliung turut jadi*

Tlayah yang dilintasi aliran sim penghujan terjadi pada 'ini BMKG baru menyampai- perhatian. Adapun longsor
Kali Code, Winongo, dan Ga-  akhir Oktober 2021. kan informasi umum terkait berpotensi terjadi di wilayah
Jjahwong masuk kategori ra- Ia menyebut wilayah yang  prediksi datangnya musim perbukitan bagian utara dan
‘wan banjir. Sehingga, hujan  rawan ‘terjadi longsor ada hujan. 'Beluln-'apesmk wi- sebagian selatan Gunungki-
_ deras yang melanda bebera-  di p menoreh-me- layah tertentu Gunungci dul.
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